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ABSTRACT

Background: Nurse performance is a measure of success in achieving nursing service goals. Nurse performance
can be influenced by various factors including workload and motivation. This study aims to determine the effect
of workload on the performance of ER nurses, ICU at RSUD dr. La Palaloi Maros.

Method: The research design used in this study was an analytic survey with a Cross Sectional Study approach.
This research was conducted in October-November 2022. Sampling was done by total sampling method with a
sample size of 61 people. The data analysis method uses statistical analysis using a computer program.

Results: It was found that more than half of nurses at RSUD dr. La Palaloi Maros had high workload (50.8%),
high work motivation (50.8%), and high performance (93.4%). There is an effect of workload on nurse
performance at RSUD dr. La Palaloi Maros (p>0.05). There is an effect of work motivation on nurse performance
at RSUD dr. La Palaloi Maros (p>0.05).

Conclusions: There is an influence of workload and work motivation on nurse performance at RSUD dr. La
Palaloi Maros. So it is recommended to the relevant parties in this case the hospital management to pay attention
to the performance of nurses and the factors that influence it including workload and nurse motivation.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kinerja perawat merupakan ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan pelayanan
keperawatan. Kinerja perawat dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya beban kerja dan maotivasi.
Penelitian in bertujuan mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja perawat UGD, ICU RSUD dr. La
Palaloi Maros.

Metode: Rancangan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan Cross
Sectional Study. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2022. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 61 orang. Metode analisis data menggunakan
analisis statistik dengan menggunakan program komputer.

Hasil: Didapatkan lebih dari setengah perawat di RSUD dr. La Palaloi Maros memiliki beban kerja tinggi (50.8%),
motivasi kerja tinggi (50.8%), dan kinerja tinggi (93.4%). Ada pengaruh beban Kkerja terhadap kinerja perawat di
RSUD dr. La Palaloi Maros (p>0.05). Ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat di RSUD dr. La
Palaloi Maros (p>0.05).

Kesimpulan: Ada pengaruh beban kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja perawat di RSUD dr. La Palaloi
Maros. Sehingga disarankan kepada pihak yang terkait dalam hal ini manajemen rumah sakit untuk
memperhatikan Kinerja perawat dan faktor yang mempengaruhinya termasuk beban kerja dan motivasi perawat.

Kata kunci: Beban kerja, Kinerja perawat
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LATAR BELAKANG

Rumah sakit sebagai tempat pelayanan kesehatan modern adalah suatu organisasi yang sangat
kompleks yang didalamnya sangat padat modal, padat teknologi, padat karya, padat profesi, padat sistem,
dan padat mutu serta padat resiko sehingga tidak mengejutkan bila kejadian tidak diinginkan (adverse
event) akan sering terjadi dan akan berakibat terjadinya injuri atau kematian pada pasien (Depkes R,
2006). Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2021 rumah sakit adalah
institusi pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat
jalan dan gawat darurat. Dengan makin meningkatnya perkembangan IPTEK kedokteran, meningkatnya
tingkat pendidikan dan kesadaran masyarakat akan hak asazi manusia maka rumah sakit tidak hanya
dituntut untuk meningkatkan kualitas pelayanan tapi juga menjaga keselamatan pasien secara konsisten
dan terus-menerus.

Patien safety didefenisikan sebagai suatu sistem dimana rumah sakit membuat asuhan yang aman.
Sistem ini mencegah terjadinya cedera yang disebabkan oleh kesalahan akibat melaksanakan suatu
tindakan (commision) atau tidak mengambil tindakan yang seharusnya diambil (ommision) (Kemenkes
tentang Keselamatan Pasien N0.1691 Tahun, 2011). UU No. 36 tahun 2009 tentang kesehatan pasal 23
menjelaskan bahwa tenaga kesehatan berwenang untuk menyelenggarakan pelayanan kesehatan sesuai
dengan bidang keahlian yang dimiliki. Kemudian dalam pasal 24 dijelaskan bahwa tenaga kesehatan
tersebut harus memenuhi standar pelayanan. Dalam hal ini pelayanan kesehatan merupakan upaya
kesehatan diselenggarakan untuk mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bagi individu
atau masyarakat.Hal ini sesuai dengan bunyi pasal 51 UU No 36 tahun 2009.

Perawat merupakan ujung tombak dari kualitas pelayanan kesehatan dan kunci utama dalam
keberhasilan pelayanan kesehatan. Kualitas atau kepuasan pelayanan keperawatan tidak terlepas dari
kinerja perawat.Kualitas pelayanan keperawatan suatu rumah sakit dinilai dari kepuasan pasien yang
sedang atau pernah dirawat. Hal ini terkait dengan keberadaan perawat yang bertugas selama 24 jam
melayani pasien (Russel, 2000). Kinerja perawat dalam melakukan asuhan keperawatan kegiatan yang
diberikan perawat kepada klien berupa asuhan keperawatan untuk meningkatkan respon adaptasi.Kierja
perawat merupakan ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan pelayanan keperawatan. Kinerja perawat
merupakan ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan pelayanan keperawatan.

Kinerja perawat dalam pemberian asuhan keperawatan adalah aplikasi kemampuan atau
pembelajaran yang telah diterima selama menyelesaikan program pendidikan keperawatan untuk
memberikan pelayanan kesehatan secara langsung kepada pasien. Beban kerja perawat dapat diartikan
sebagai seluruh kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh seorang perawat selama bertugas disuatu unit
pelayanan keperawatan (Marquis dan Huston (2010) dalam Anishya Lucky, 2017). Beban kerja perawat
merupakan seluruh kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh aktivitas yang dilakukan oleh perawat
selama bertugas disuatu unit pelayanan (Efendy, 2009 dalam Kifly, Mario, Wendan, 2019). Sebuah
penelitian yang dilakukan di RSUD Wates Yogyakarta terhadap 41 responden menunjukkan bahwa beban
kerja perawat tinggi sebanyak 32 responden (78%) (Waryantini, 2020). Menurut Rohadi (1989) dan
Manuaba (2000) faktor yang dapat meningkatkan beban kerja yang tinggi yaitu faktor internal.Dengan
beban kerja ternyata dapat menyebabkan kinerja perawat yang rendah.

Rumah sakit yang peniliti maksud adalah RSUD dr. La Palaloi milik pemerintah Kabupaten
Marosdan merupakan rumah sakit Tipe D. Ditemukan beberapa data pasien dengan jumlah 5.135 pasien
IGD dan jumlah 135 pasien ICU insiden dalam Januari-Desember 2021. Oleh karena itu berdasarkan
latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
Pengaruh beban kerja dan motivasi terhadap kinerja perawat UGD, ICU RSUD dr. La Palaloi Maros 2022.
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METODE

Rancangan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah survei analitik dengan
pendekatan Cross Sectional Study. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2022.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 61
orang. Metode analisis data menggunakan analisis statistik dengan menggunakan program komputer.

HASIL

Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Perawat di RSUD dr. La Palaloi Maros

Jumlah Median
Karakteristik n (61) % (100) Mean+SD (Min-
Maks)
Umur 30.67+2.48 30 (27-36)
20-29 Tahun 24 39.3
30-39 Tahun 37 60.7
> 40 Tahun 0 0.0
Jenis Kelamin
Laki-laki 15 24.6
Perempuan 46 75.4
Pendidikan
Diploma (DIII) 26 42.6
Sarjana (S1) 35 57.4

Sumber : Data Primer, Tahun 2023

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Beban Kerja, Motivasi dan Kinerja Perawat di RSUD dr.
La Palaloi Maros

. Jumlah Median
Variabel n (61) % (100) MeanxSD (Min-Maks)

Beban Kerja 29.33+14.39 38 (10-49)
Tinggi 31 50.8
Rendah 30 49.2

Motivasi 43.44+12.37 51 (25-60)
Tinggi 31 50.8
Rendah 30 49.2

Kinerja Perawat 39.46+6.31 40 (26-49)
Tinggi 57 934
Rendah 4 6.6

Sumber : Data Primer, Tahun 2023

Analisis Bivariat
Tabel 3. Hubungan Karakteristik, Beban Kerja dan Motivasi dengan Kinerja Perawat di RSUD dr. La
Palaloi Maros

Kinerja Perawat
Karakteristik Tinggi Rendah Total p value
N % n % n %

Umur
20-29 Tahun 21 875 3 125 24 100 0.290**
30-39 Tahun 36 973 1 2.7 37 100
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Jenis Kelamin
Laki-laki 14 933 1 6.7 15 100 1.000**
Perempuan 43 935 3 6.5 46 100
Pendidikan
Diploma (DIlI) 23 885 3 115 26 100 0.303**
Sarjana (S1) 34 971 1 2.9 35 100
Beban Kerja
Rendah 30 100 0 0.0 30 100 0.013*
Tinggi 27 871 4 129 31 100
Motivasi
Tinggi 31 100 0 0.0 31 100 0.011*
Rendah 26  86.7 4 133 30 100
*Chi Square Test **Fisher Exact Test

Tabel 4. Pengaruh Beban Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja Perawat di RSUD dr. La Palaloi Maros
Kinerja Perawat

Variabel

R p*
Beban Kerja -0.718 0.000
Motivasi 0.731 0.000

Sumber : Data Primer, Tahun 2023 *Spearman Correlation

DISKUSI

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Perawat di RSUD dr. La Palaloi Maros

Hasil penelitian ini didapatkan lebih dari setengah perawat di RSUD dr. La Palaloi Maros beban
kerjanya tinggi (50.8%). Hasil penelitian ini didapatkan ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja
perawat di RSUD dr. La Palaloi Maros (p:0.000) dimana beban kerja berkorelasi negatif dengan kinerja
perawat, yang artinya perawat yang beban kerjanya tinggi kecenderungan akan memiliki kinerja yang
rendah dan demikian sebaliknya, perawat yang beban kerjanya rendah cenderung akan memiliki kinerja
yang tinggi (r:-0.718;) dengan kekuatan korelasi kuat.

Pada penelitian ini ditemukan perawat yang beban kerjanya rendah tetapi kinerjanya rendah,
dan ditemukan pula perawat yang beban kerjanya tinggi tetapi kinerjanya tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa bena kerja bukanlah satu-satunya factor yang berhubungan dengan kinerja perat, tetapi dapat
pula dipengaruhi oleh factor lain seperti beban kerja dan lingkungan kerja.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Perawat di RSUD dr. La Palaloi Maros

Hasil penelitian ini lebih dari setengah perawat di RSUD dr. La Palaloi Maros motivasinya
tinggi (50.8%). Hasil penelitian ini didapatkan ada pengaruh motivasi terhadap kinerja perawat di
RSUD dr. La Palaloi Maros (p:0.000) dimana motivasi berkorelasi positif dengan kinerja perawat, yang
artinya perawat yang motivasinya tinggi kecenderungan akan memiliki kinerja yang tinggi dan
demikian sebaliknya, perawat yang motivasinya rendah cenderung akan memiliki kinerja yang rendah
(r:0.731;) dengan kekuatan korelasi kuat.

Pada penelitian ini ditemukan perawat yang motivasinya tinggi tetapi kinerjanya rendah, dan
ditemukan pula perawat yang motivasinya rendah tetapi kinerjanya tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi kerja bukanlah satu-satunya factor yang berhubungan dengan kinerja perat, tetapi dapat pula
dipengaruhi oleh factor lain seperti beban kerja dan lingkungan kerja.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Lebih dari setengah perawat di RSUD dr. La
Palaloi Maros memiliki beban kerja tinggi (50.8%), 2) Lebih dari setengah perawat di RSUD dr. La
Palaloi Maros memiliki motivasi kerja tinggi (50.8%), 3) Sebagian besar perawat di RSUD dr. La
Palaloi Maros memiliki kinerja tinggi (93.4%), 4) Ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja perawat
di RSUD dr. La Palaloi Maros, 5) Ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja perawat di RSUD dr.
La Palaloi Maros.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis memberikan saran-saran sebagai
berikut: 1) Diharapkan kepada pihak yang terkait dalam hal ini manajemen rumah sakit untuk
memperhatikan kinerja perawat dan faktor yang mempengaruhinya termasuk beban kerja dan motivasi
perawat, 2) Diharapkan kepada pegawai untuk mempertahankan dan meningkatkan kompetensi dagn
kinerjanya dengan mematuhi SOP, 3) Diharapakan kepada pihak yang terkait untuk memperhatikan
kesesuaian antara beban kerja, motivasi, dan kinerja perawat, 4) Diharapkan kepada peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian dengan meneliti dampak beban kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja dan produktivitas kerja pegawai.
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